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ABSTRACT 
This field research conducted from march-august 2005, in Tambakkromo Village, 
Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi.The aim of this research was to know the effect 
of sipramin on availability  of  P and K and the yield of paddy at second plant season.  
This field experiment used Randomized Complete Block Design with  one factor, consist 
of 20 treatment, that is: P1 (Sipramin Amina 2000 l.ha-1), P2 (Sipramin Amina 4000 l.ha-
1), P3 (Sipramin Amina 2000 l.ha-1 and NPK fertilizer), P4 (Sipramin Amina 2000 l.ha-1 and 
PK fertilizer), P5 (Sipramin Amina 4000 l.ha-1 and PK fertilizer), P6 (Sipramin Bagitani 
2000 l.ha-1), P7 (Sipramin Bagitani 4000 l.ha-1), P8 (Sipramin Bagitani 2000 l.ha-1 and 
NPK fertilizer), P9 (Sipramin Bagitani 2000 l.ha-1 and PK fertilizer), P10 (Sipramin Bagitani 
4000 l.ha-1 and PK fertilizer), P11 (Sipramin Orgami 2000   l.ha-1), P12 (Sipramin Orgami 
4000 l.ha-1), P13 (Sipramin Orgami 2000 l.ha-1 and NPK fertilizer), P14 (Sipramin Orgami 
2000 l.ha-1 and PK fertilizer), P15 (Sipramin Orgami 4000 l.ha-1 and PK fertilizer), P16 
(Sipramin Saritana 2000 l.ha-1), P17 (Sipramin Saritana 4000 l.ha-1), P18 (Sipramin 
Saritana 2000 l.ha-1 and NPK fertilizer), P19 (Sipramin Saritana 2000 l.ha-1 and PK 
fertilizer), P20 (Sipramin Saritana 4000 l.ha-1 and PK fertilizer). F-test or Kruskal-Wallis 
test 1% and 5% was used to know the effect of treatment on experimental result. Duncan 
multiple range test 5% is used for comparing inter-treatment. For finding out the relation 
between primary dependent variable and secondary dependent one it is used correlation 
test. The result of this research indicates that sipramin fertilizer within dose 2000-4000 
l.ha-1, with or without N, P, and K fertilizer added, increasing the P and K availability on 
the soil at the same range with inorganic fertilizer’s used (control) and the apllication of 
sipramin has a significant effect on yield of paddy, that is, the rice weight per plot. The 
highest available-P on Bagitani apllication, dose 4000 l/ha with P and K fertilizer added 
(P10), that is, 0,045%; 0,024% higher than control. The highest available-K on Saritana 
apllication, dose 2000 l/ha with N, P and K fertilizer added (P10), that is, 0,030%; 0,018% 
higher than control. Sipramin Saritana 2000 l.ha-1  with N, P, and K fertilizer added (P18) 
give the highest on yield of paddy, that is, the average rice weight per plot is 4,88 kg, of 
0,46 kg higher than control. Equals with 511 kg.ha-1. 
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PENDAHULUAN 
Dari tanah kembali ke tanah, 
adalah sebuah ungkapan yang 
menyatakan bahwa semua makhluk 
akan mati dan kembali ke tanah. Hal 
tersebut merupakan sepotong atau 
bagian dari sebuah daur energi yang 
terjadi di alam semesta ini.  
Dalam pertanian muncul sebuah 
prinsip  “feed the soils that feed the 
plant” yaitu bahwa untuk meningkatkan 
hasil atau produksi pertanian kita harus 
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menambahkan “makanan” kedalam 
tanah yang selanjutnya makanan tersebut 
ditransfer ke tubuh tanaman, sehingga 
tanaman akan meningkat hasilnya dan 
secara langsung akan meningkatkan 
produksi pertanian. 
Dengan semakin bertambahnya 
jumlah penduduk dari tahun ke tahun, 
maka akan mengakibatkan 
meningkatnya kebutuhan pangan. 
Pemenuhan kebutuhan pangan tersebut 
secara tidak langsung akan mempengaruhi 
peningkatan penggunaan pupuk. 
Dengan demikian perlu dicari alternatif 
bahan yang dapat membantu 
mengurangi  penggunaan pupuk yang 
biasa digunakan oleh petani. Salah satu 
bahan yang dapat berperan sebagai 
pupuk adalah sipramin. 
Di Indonesia, pemanfaatan limbah 
agroindustri sebagai bahan pupuk 
belum populer atau berada pada tahap 
awal pengembangan, sehingga di 
lapangan muncul pro-kontra 
pemanfaatan limbah tersebut sebagai 
bahan pupuk. Meskipun demikian, di 
beberapa wilayah seperti Jatim dan 
Jateng, limbah agroindustri sudah 
banyak dimanfaatkan sebagai sumber 
hara oleh petani untuk tanaman padi, 
palawija, tebu, sayuran dan buah-
buahan. Salah satu limbah agroindustri 
hasil pertanian yang cukup populer 
sebagai bahan pupuk adalah sipramin 
(sisa proses asam amino) dari proses 
agroindustri pembuatan bumbu masak 
(monosodium glutamat / MSG) yang 
banyak mengandung bahan organik, 
nitrogen, unsur hara makro yang lain, 
dan unsur mikro. Petani menggunakan 
sipramin karena merupakan alternatif 
terhadap pupuk kimia yang biasa 
diaplikasikan. Sipramin sebagai sumber 
hara alternatif setelah pupuk kimia 
menjadi mahal dan petani tidak mampu 
untuk mencukupi kebutuhan pupuk 
kimia atau pabrik bagi tanaman yang 
diusahakan (Sutanto, 2003).    
Penambahan pupuk sipramin dan 
imbangannya dengan pupuk anorganik 
pada musim tanam I belum tentu 
meningkatkan ketersediaan P dan K, 
akan tetapi peningkatan ini mungkin 
akan dirasakan pada musim tanam II 
karena adanya “residual effect”, yaitu 
bahwa pupuk yang diberikan pada suatu 
ketika untuk suatu pertanaman tidak 
akan sepenuhnya habis diserap oleh 
tanaman pada musim tanam tersebut, 
kemungkinan ada yang tertinggal dalam 
tanah dan sisa yang tertinggal dalam tanah 
ini akan mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara pada musim tanam 
berikutnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan 
pupuk sipramin dan imbangannya 
terhadap ketersediaan P dan K, serta 
hasil tanaman padi pada musim tanam II. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Tambakkromo, Kecamatan Geneng, 
Kabupaten Ngawi dan analisis tanah dan 
tanaman dilakukan di Laboratorium Kimia 
dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret mulai bulan 
Maret 2005 sampai Agustus 2005. 
Bahan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah tanah vertisol 
Ngawi, pupuk sipramin (Amina, Bagitani, 
Orgami, dan Saritana), benih padi 
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varietas IR-64, pupuk urea, pupuk SP-36, 
pupuk KCl,  dan bahan khemikalia untuk 
analisis laboratorium. 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat pengolah 
tanah, meteran, timbangan, takaran, 
tugal, papan perlakuan, alat untuk 
analisis laboratorium. 
Penelitian ini merupakan percobaan 
faktor tunggal dengan rancangan dasar 
RAKL (Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap), yaitu : P1  : Sipramin Amina 
dengan dosis 2000 l/ha; P2  : Sipramin 
Amina dengan dosis 4000 l/ha; P3  : 
Sipramin Amina dengan dosis 2000 l/ha 
ditambah pupuk N,P,K; P4  : Sipramin 
Amina dengan dosis 2000 l/ha ditambah 
pupuk P,K; P5  : Sipramin Amina dengan 
dosis 4000 l/ha ditambah pupuk P,K; P6  : 
Sipramin Bagitani dengan dosis 2000 l/ha; 
P7  : Sipramin Bagitani dengan dosis 4000 
l/ha; P8  : Sipramin Bagitani dengan dosis 
2000 l/ha ditambah pupuk N,P,K; P9  : 
Sipramin Bagitani dengan dosis 2000 l/ha 
ditambah pupuk P,K; P10 : Sipramin 
Bagitani dengan dosis 4000 l/ha ditambah 
pupuk P,K; P11 : Sipramin Orgami dengan 
dosis 2000 l/ha; P12 : Sipramin Orgami 
dengan dosis 4000 l/ha; P13 : Sipramin 
Orgami dengan dosis 2000 l/ha ditambah 
pupuk N,P,K; P14 : Sipramin Orgami 
dengan dosis 2000 l/ha ditambah pupuk 
P,K; P15 : Sipramin Orgami dengan dosis 
4000 l/ha ditambah pupuk P,K; P16 : 
Sipramin Saritana dengan dosis 2000 l/ha; 
P17 : Sipramin Saritana dengan dosis 4000 
l/ha; P18 : Sipramin Saritana dengan dosis 
2000 l/ha ditambah pupuk N,P,K; P19 : 
Sipramin Saritana dengan dosis 2000 l/ha 
ditambah pupuk P,K; P20 : Sipramin 
Saritana dengan dosis 4000 l/ha ditambah 
pupuk P,K. 
Masing-masing perlakuan diulang 
3 kali sehingga terdapat 60 petak 
perlakuan. Penggunaan pupuk N, P, K 
sebagai imbangan adalah sebagai 
berikut :  Urea : 200 kg/ha (180 
gram/petak); SP-36 : 100 kg/ha (90 
gram/petak); KCl : 100 kg/ha (90 
gram/petak) 
Sebagai perbandingan diuji petak 
kontrol (K1) = diberi pupuk N,P,K (urea 
300 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan KCl 100 
kg/ha), dan diulang 3 kali sehingga 
didapat 63 petak perlakuan. 
Tata laksana penelitian sebagai 
berikut : (1). Pengambilan sampel tanah 
sebelum penanaman, (2). Pengolahan 
tanah, (3). Persiapan tanah,                     
(4). Pemupukan, (5). Penanaman, (6). 
Pemeliharaan, (7). Pengambilan sampel 
vegetatif maksimal, (8). Pemanenan.  
Variabel Penelitian sebagai 
berikut: (1). Variabel bebas : Pupuk 
sipramin dan imbangannya pada 
berbagai komposisi, (2).Variabel terikat 
utama : ketersediaan P dan K, dan hasil 
padi yaitu berat beras per petak, (3). 
Variabel terikat pendukung : Analisis 
Tanah Awal (pH H2O, bahan organik, P 
tersedia, P total, K tersedia, K total) 
Analisis Sipramin (pH H2O , bahan 
organik, P tersedia, K tersedia) Analisis 
tanah akhir (pH H2O, bahan organik, P 
tersedia, P total, K tersedia, K total) 
Analisis tanaman (berat brangkasan 
segar dan kering, serta serapan P dan K 
tanaman, bobot 1000 biji, mutu beras: 
gabah isi perumpun, gabah hampa 
perumpun, beras pecah perpetak) 
 Metode Analisis Laboratorium, 
sebagai berikut: pH dengan metode 
elektrometri, Bahan organik dengan 
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metode Walkey and Black, P tersedia 
tanah dengan metode Bray I, P total 
dengan metode ekstrak asam nitrat dan 
asam perklorat, K tersedia tanah dengan 
metode ekstrak amonium asetat, K Total 
dengan metode ekstrak asam nitrat dan 
asam perklorat 
Analisis data: penelitian ini 
menggunakan analisis data RAKL faktor 
tunggal. Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan dilakukan uji F dengan taraf  1 
% dan 5 % atau uji Kruskal-Wallis, 
kemudian untuk menguji perbedaan 
rerata antar perlakuan menggunakan uji 
Duncan dengan taraf 5%, untuk 
mengetahui keeratan hubungan antar 
variabel  dilakukan analisis korelasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pupuk Sipramin 
Berdasarkan hasil analisis pupuk 
sipramin (Tabel 1) diketahui bahwa dari 
keempat macam sumber pupuk 
sipramin mempunyai nilai pH  yang 
masih dalam baku mutu SNI yaitu 
sekitar 5,5-6,5. Kandungan bahan 
organik antara 12,23%-15,41%, berada 
diatas baku mutu SNI (minimal 8%). 
Untuk kandungan nitrogen dari keempat 
macam pupuk sipramin berada pada 
kisaran 4,3%-4,86%. Dari hasil analisis 
didapatkan dari keempat macam 
sipramin mengandung  0,043-0,059 %P. 
Kandungan K pada keempat sumber 
sipramin berada pada kisaran 1,22-1,30 
%. Dari hasil analisis kandungan logam 
berat dari keempat sumber sipramin 
(Tabel 1), sipramin mengandung 0,035-
0,13 ppm Pb, 0,083-0,101 ppm Cd, dan 
4,26-15,44 ppb Hg.. Konsentrasi 
maksimal logam berat yang 
diperbolehkan adalah 2000 ppm untuk 
Zn, 1000 ppm untuk Cu, 200 ppm untuk 
Ni, 15 ppm untuk Cd, 1000 ppm Ld, 1000 
ppm untuk Cr, dan 10 ppm untuk Hg. 
Dengan demikian, kandungan logam 
berat dari sipramin masih berada 
dibawah ambang batas.  
Pengaruh Pupuk Sipramin Terhadap 
Parameter Tanah 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 
secara umum pemberian sipramin pada 
musim tanam II menghasilkan 
peningkatan pada parameter-parameter 
yang diukur, pH tanah menunjukkan 
peningkatan keasaman sejumlah 0,10 
Tabel 1.  Hasil Analisis Pupuk Sipramin 
Variabel 
Pengamatan 
Sipramin 
Amina Bagitani Orgami Saritana 
pH H2O 5,46 5,40 5,14 5,17 
Bahan Organik (%) 15,41 14,99 12,23 12,57 
N Total (%) 4,56 4,86 4,30 4,34 
P Total (%) 0,044 0,059 0,042 0,043 
K Total (%) 1,30 1,28 1,22 1,24 
Na (me%) 0,75 0,73 0,73 0,72 
Pb (ppm) <0,04 0,13 0,035 <0,04 
Cd (ppm) 0,083 0,101 0,088 0,084 
Hg (ppb) 4,79 5,06 15,44 4,26 
Sumber :   Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2005 dan LPPI UGM  
Yogyakarta 2005 
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unit, hal ini disebabkan oleh pemberian 
sipramin yang bersifat asam. Perlakuan 
dengan peningkatan keasaman tertinggi 
dibandingkan dengan hasil musim tanam I 
adalah P7, yaitu perlakuan dengan 
pemberian pupuk bagitani dengan dosis 
4000 l/Ha. Dengan nilai peningkatan 
keasaman sejumlah 0,25 unit pH. 
Tabel 2. Hasil Analisis Tanah Akhir Musim Tanam I *) 
Perlakuan 
pH H2O Bahan 
Organik (%) 
P tersedia 
(%) 
P total  
(%) 
K tersedia  
(%) 
K total  
(%) 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
6,77 
6,86 
6,76 
6,88 
6,82 
6,71 
6,77 
6,84 
6,76 
6,59 
6,85 
6,96 
6,81 
6,77 
6,92 
6,90 
6,79 
6,89 
6,86 
6,73 
6,75 
3,42 
3,91 
4,71 
3,80 
3,78 
4,65 
4,59 
5,07 
3,99 
4,81 
4,98 
4,33 
4,57 
4,99 
4,89 
3,85 
3,94 
4,10 
4,10 
3,72 
4,13 
0.022 
0.020 
0.019 
0.021 
0.016 
0.018 
0.021 
0.021 
0.017 
0.017 
0.019 
0.020 
0.019 
0.020 
0.020 
0.017 
0.017 
0.017 
0.017 
0.020 
0.020 
0.184 
0.121 
0.097 
0.097 
0.157 
0.150 
0.155 
0.144 
0.192 
0.140 
0.409 
0.163 
0.168 
0.350 
0.188 
0.141 
0.145 
0.426 
0.145 
0.179 
0.183 
0.003 
0.003 
0.002 
0.002 
0.002 
0.003 
0.002 
0.002 
0.002 
0.003 
0.003 
0.003 
0.002 
0.002 
0.003 
0.002 
0.003 
0.003 
0.002 
0.002 
0.003 
0.224 
0.191 
0.224 
0.218 
0.224 
0.204 
0.231 
0.224 
0.224 
0.251 
0.218 
0.198 
0.224 
0.250 
0.277 
0.238 
0.211 
0.218 
0.264 
0.218 
0.271 
 6,81 4,30 0,019 0,187 0,002 0,229 
Sumber  :  Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2005 
Keterangan :  *)  Hasil analisis tanah akhir dari musim tanam I merupakan analisis tanah awal 
musim    tanam  II 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Tanah Akhir Musim Tanam II 
Perlakuan 
pH H2O Bahan 
Organik (%) 
P tersedia 
(%) 
PTotal 
(%) 
K tersedia 
(%) 
K Total 
(%) 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
6,85 
6,73 
6,53 
6,67 
6,63 
6,77 
6,69 
6,59 
6,78 
6,77 
6,69 
6,75 
6,67 
6,65 
6,68 
6,77 
6,69 
6,69 
6,74 
6,81 
6,67 
3,49 
3,99 
4,71 
3,86 
3,80 
4,78 
4,62 
4,46 
4,03 
4,87 
4,94 
4,40 
4,58 
4,94 
4,95 
3,97 
4,05 
4,39 
4,12 
3,80 
4,15 
0,022 
0,012 
0,015 
0,014 
0,027 
0,025 
0,014 
0,018 
0,018 
0,027 
0,045 
0,014 
0,025 
0,019 
0,026 
0,041 
0,024 
0,018 
0,025 
0,035 
0,033 
0,299 
0,300 
0,286 
0,292 
0,295 
0,285 
0,296 
0,277 
0,293 
0,312 
0,294 
0,295 
0,252 
0,296 
0,298 
0,320 
0,317 
0,276 
0,303 
0,296 
0,299 
0,012 
0,020 
0,011 
0,017 
0,013 
0,020 
0,016 
0,022 
0,016 
0,019 
0,025 
0,028 
0,020 
0,028 
0,019 
0,018 
0,023 
0,018 
0,030 
0,021 
0,019 
0,359 
0,595 
0,389 
0,346 
0,351 
0,385 
0,343 
0,376 
0,338 
0,333 
0,338 
0,376 
0,330 
0,334 
0,359 
0,397 
0,439 
0,372 
0,338 
0,347 
0,387 
 6,71 4,33 0,027 0,294 0,020 0,373 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2005 
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Pemberian sipramin dapat 
menambah bahan organik dalam tanah 
karena sipramin mengandung cukup 
bahan organik, yaitu lebih dari 8%          
(Sutanto, 2003). Berdasar perhitungan 
dari tabel diatas, bahan organik tanah 
menunjukkan rata-rata peningkatan 
sejumlah 0,03 %. Peningkatan tertinggi 
antara musim tanam I dan musim tanam 
II, pada P17, yaitu pemberian sipramin 
saritana dengan dosis 4000 l/ha 
sejumlah 0,29%.  
P tersedia tanah menunjukkan 
rata-rata peningkatan sejumlah 0,008 %, 
peningkatan P tersedia tertinggi antara 
musim tanam I dan musim tanam II, 
pada P10, yaitu pemberian sipramin 
Bagitani dengan dosis 4000 l/ha dengan 
imbangan pupuk anorganik (P dan K), 
dengan peningkatan P tersedia sejumlah 
0,026%. P total tanah menunjukkan rata-
rata peningkatan sejumlah 0,107 %, 
peningkatan P total tertinggi antara 
musim tanam I dan musim tanam II, pada 
P3, yaitu pemberian sipramin Amina 
dengan dosis 2000 l/ha dengan imbangan 
pupuk anorganik (N,P,K), dengan 
peningkatan P total sejumlah 0,196 %. 
K tersedia tanah menunjukkan 
rata-rata peningkatan sejumlah 0,017 %, 
peningkatan K tersedia tertinggi antara 
musim tanam I dan musim tanam II, 
pada P18, yaitu pemberian sipramin 
Saritana dengan dosis 2000 l/ha dengan 
imbangan pupuk anorganik (N,P,K), 
dengan peningkatan K tersedia sejumlah 
0,029%. K total tanah menunjukkan 
rata-rata peningkatan sejumlah 0,144 %. 
peningkatan K total tertinggi antara 
musim tanam I dan musim tanam II, 
pada P1, yaitu pemberian sipramin 
Amina dengan dosis 2000 l/ha, dengan 
peningkatan K total sejumlah 0,4%. 
Dari perbandingan hasil 
penggunaan sipramin antara dua musim 
tanam diatas, dapat diambil kesimpulan 
sementara bahwa penggunaan sipramin 
meningkatkan bahan organik tanah, 
kandungan P dan K tersedia serta P dan 
K total tanah, dengan konsekwensi 
peningkatan pH yang berpengaruh 
spesifik pada ketersediaan hara.  
1. pH H2O 
Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 1.) menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin pada perlakuan 
berpengaruh tidak nyata (P=0,505) 
terhadap pH H2O. Dari hasil Uji jarak 
berganda Duncan 5% (Tabel 4) dapat 
dilihat bahwa seluruh perlakuan 
Tabel 4. Pengaruh sipramin terhadap pH 
H2O setelah perlakuan pada musim 
tanam II 
P Perlakuan Purata  
pH H2O 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha  
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
6,85     b 
6,73   ab 
6,53   a    
6,67   ab 
6,63   ab 
6,77   ab 
6,69   ab 
6,59   ab 
6,78   ab 
6,77   ab 
6,69   ab 
6,75   ab 
6,67   ab 
6,65   ab 
6,68   ab 
6,77   ab 
6,69   ab 
6,69   ab 
6,74   ab 
6,81     b 
6,67   ab 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Duncan 5% 
 
Pengaruh Imbangan Pupuk Anorganik dan Pupuk Sipramin... Suntoro et al. 
Sains Tanah – Jurnal Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 9 (1) 2012  79 
berbeda tidak nyata.  Nilai pH dari 
seluruh perlakuan dan kontrol berkisar 
antara 6 – 7 termasuk dalam satu 
pengharkatan reaksi tanah, yaitu agak 
masam (Notohadiprawiro,1998). 
Selisih pH terbesar antara 
perlakuan dengan kontrol terdapat pada 
P2 yaitu pemberian Amina dengan dosis 
4000 l/ha, dengan nilai sebesar 0,32, 
sedangkan tingkat kemasaman yang 
paling mendekati netral (pH:7)  adalah 
pada kontrol dengan nilai 6,85. 
2. Bahan organik 
Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 2.) menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin pada perlakuan 
berpengaruh sangat nyata (P=0,000) 
terhadap bahan organik. Berdasarkan 
Uji Jarak Berganda Duncan 5% (Tabel 5) 
dapat dilihat  bahwa sebagian besar 
perlakuan berbeda nyata.  
Peningkatan bahan organik 
terbesar pada pemberian sipramin 
adalah pada sipramin Orgami 2000 l/ha 
dengan imbangan pupuk anorganik P 
dan K (P14) yaitu sebesar 4,95% dengan 
kenaikan 1,44 % dari kontrol.  
Peningkatan bahan organik tanah 
dikarenakan sipramin mengandung  
cukup tinggi bahan organik (8.1%-12.7%) 
(Sofyan, 2001), dengan bertambahnya 
bahan organik dalam tanah maka akan 
meningkatkan aktivitas dan populasi 
mikroorganisme tanah terutama dalam 
dekomposisi dan mineralisasi bahan 
organik.  
3. P tersedia tanah 
Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 3.) menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin pada perlakuan 
berpengaruh tidak nyata (P=0,397) 
terhadap P tersedia tanah. Dari hasil Uji 
jarak berganda Duncan 5%     (Tabel 6) 
dapat dilihat bahwa seluruh perlakuan 
berbeda tidak nyata.  
Faktor lain yang mempengaruhi 
ketersediaan P adalah dengan 
penggenangan, menurut Sanchez (1993), 
kadar fosfor di dalam larutan tanah akan 
mengalami peningkatan drastis. 
Peningkatan itu disebabkan oleh 
meningkatnya kelarutan apatit didalam 
tanah bila pH turun sampai  6 atau 7, 
difusi yang lebih besar ion H2PO4
- pada 
volume larutan tanah yang lebih besar. P 
tersedia tertinggi pada sipramin Bagitani 
4000 l/ha dengan imbangan pupuk P dan 
K (P10) dengan nilai 0,045 %.  
Tabel 5. Pengaruh sipramin 
terhadap kandungan bahan organik setelah 
perlakuan pada musim tanam II 
P Perlakuan Bahan 
Organik 
(%) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
3,49  a 
3,99  abc 
4,71         ef 
3,86  ab 
3,81  ab 
4,78          ef 
4,62        def 
4,46      cdef 
4,03    bc 
4,87          ef 
4,94            f 
4,40        de 
4,58        def 
4,94            f 
4,95            f 
3,97   abc 
4,05     bc 
4,39       cde 
4,12     bcd 
3,81   ab 
4,16     bcd 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Duncan 5% 
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Berdasarkan uji korelasi, antara 
parameter P tersedia dan P total 
terdapat hubungan yang sangat nyata, 
sangat erat dan berhubungan positif 
(r:1,000 ; P: 0,000) (Lampiran 15). Dari 
pupuk phosfat yang diberikan kedalam 
tanah tidak seluruhnya tersedia bagi 
tanaman karena pengikatan phosfat 
oleh partikel tanah, agar tanaman 
memperoleh phosfat dari larutan tanah 
sesuai dengan kebutuhannya, maka 
disarankan agar pemberian pupuk 
phosfat melampaui daya fiksasi tanah 
(Sarief, 1986). Pernyataan tersebut 
memberikan pengertian bahwa 
pemberian perlakuan telah melampaui 
daya fiksasi tanah akan P, sehingga 
terjadi peningkatan P total tanah yang 
terfiksasi oleh partikel tanah, sekaligus 
peningkatan P tersedia dalam larutan 
tanah. Kemudian, antara parameter P 
tersedia dengan K tersedia terdapat 
hubungan yang sangat nyata, dan 
berhubungan negatif atau berbanding 
terbalik, (r:-0,378 ; P:0,002)(Lampiran 
15). Antara parameter P tersedia 
dengan serapan P, terdapat hubungan 
yang sangat nyata, dan berhubungan 
positif atau berbanding lurus (r:0,346 ; 
P:0,006) (Lampiran 15), menunjukkan 
bahwa meningkatnya ketersediaan P 
dalam tanah akan mempermudah 
tanaman dalam menyerap unsur P. 
4. P total tanah  
Berdasar analisis sidik ragam 
(Lampiran 4.) menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin pada perlakuan 
berpengaruh tidak nyata (P=0,278) 
terhadap P total tanah. Hal ini berarti 
bahwa kontrol maupun perlakuan 
pemberian sipramin memberikan suplai P 
total yang berada pada kisaran yang sama. 
P total tertinggi pada sipramin 
Orgami 4000 l/ha dengan imbangan 
pupuk P dan K (P15) dengan nilai 0,32 %  
dengan kenaikan 0,021 % dari kontrol. 
Hal ini dapat terjadi karena adanya 
kandungan P dalam Orgami 0,042 % 
serta kandungan P dalam imbangannya. 
Semakin lama dan intensif pupuk P 
diberikan pada tanah sawah, kandungan 
P total dalam tanah juga akan 
meningkat. Kandungan P total dalam 
tanah kebanyakan berada pada bentuk-
bentuk fraksionasi dengan Al, Fe dan Ca 
yang sukar larut, sedangkan dalam 
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Gambar 1. Pengaruh sipramin terhadap P tersedia tanah setelah perlakuan  
pada musim tanam II 
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bentuk P tersedia jumlahnya relatif kecil 
(Sulistyani, 2001). Kandungan P dari 
penambahan sipramin tidak sepenuhnya 
tersedia bagi tanaman karena berikatan 
dengan Al, Fe dan Ca, sehingga P total 
tertinggi terjadi pada perlakuan 
sipramin Orgami        4000 l/ha dengan 
imbangan pupuk P dan K (P15),  
5. K tersedia tanah 
Ketersediaan K (K tertukar dan K 
larut air) merupakan bagian kecil dari K 
total dalam tanah dengan jumlah < 10 % 
dari total K (Maas,1996). Sifat K dalam 
tanah adalah sangat mobil dan sangat 
mudah tercuci, Hal ini tentunya akan 
turut mempengaruhi jumlah 
ketersediaan K dalam tanah.  
Dari analisis ragam (Lampiran 5) 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
tidak nyata dengan kontrol. Hal ini dapat 
memberikan pengertian bahwa 
pemberian sipramin mampu menyamai 
pupuk Urea, SP 36, dan KCl yang 
digunakan pada kontrol dalam suplai K 
tersedia. 
Kalium tersedia tertinggi pada 
sipramin Saritana 2000 l/ha dengan 
imbangan pupuk N, P dan K (P18) 
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Gambar 2  Pengaruh sipramin terhadap P total tanah setelah perlakuan  
pada musim tanam II 
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Gambar 3  Pengaruh sipramin terhadap K tersedia tanah setelah perlakuan  
pada musim tanam II  
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dengan nilai 0,30. Hal ini terjadi karena 
kandungan K dalam Saritana serta sifat K 
yang mobil dalam air irigasi, serta faktor 
pelindian, sehingga tanah pada petak 
Saritana (P18) memiliki kandungan K 
tersedia yang paling tinggi, walaupun 
jika dibandingkan dengan sipramin lain 
(Tabel 1), Saritana bukan merupakan 
sipramin dengan kandungan K tertinggi. 
Berdasarkan uji korelasi antara 
parameter K tersedia dengan serapan K, 
terdapat hubungan yang sangat nyata, 
dan berhubungan positif atau 
berbanding lurus (r:0,346 ; 
P:0,006)(Lampiran 15), menunjukkan 
bahwa meningkatnya ketersediaan K 
dalam tanah akan mempermudah 
tanaman dalam menyerap unsur K 
6. K total tanah 
Dari analisis ragam (Lampiran 6) 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
tidak nyata dengan kontrol (P=0,120). 
Dari hasil Uji jarak berganda Duncan 5 % 
(Tabel 6) dapat dilihat bahwa hampir 
seluruh perlakuan berbeda tidak nyata. 
Kecuali pada perlakuan pemberian 
Amina 2000 l/ha (P1), dengan nilai 0,595 
%, dengan selisih dari kontrol sebesar 
0,235 %. Hal ini dapat terjadi karena 
kandungan K dalam Amina sejumlah 
1,30 %, paling tinggi dibandingkan 
dengan kandungan K yang dimiliki oleh 
sipramin lain (Tabel 1). Bentuk K lambat 
tersedia, dalam hal ini apabila dalam 
tanah dijumpai liat vermikulit dan illit 
atau liat yang mempunyai tipe 
perbandingan 2:1 lainnya kemudian 
diberi pupuk K misalnya KCl, maka K 
dalam KCl ini tidak saja terikat akan 
tetapi dalam hal terfiksasinya tidak 
selamanya (Sutedjo, 1987). 
Pengaruh Pupuk Sipramin Terhadap 
Parameter Tanaman 
1. Berat brangkasan 
Dari analisis ragam (Lampiran 7) 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
tidak nyata dengan kontrol (P=0,141). 
Dari uji jarak berganda Duncan 5% 
(Tabel 7), menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin berbeda tidak nyata 
terhadap berat brangkasan kering. 
 Pemberian sipramin memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap 
berat brangkasan kering. Hal ini 
disebabkan laju pertumbuhan tanaman 
tidak hanya ditentukan oleh faktor 
tanah, tetapi faktor lain seperti iklim dan 
faktor internal tanaman itu sendiri 
dalam melakukan fotosintesis dan 
respirasi (AAK, 1990). 
Tabel 6. Pengaruh sipramin terhadap K 
total tanah setelah perlakuan pada 
musim tanam II 
P Perlakuan K Total (%) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
0,359   a 
0,595   ab  
0,389   a 
0,347   a 
0,351   a 
0,385   a 
0,343   a 
0,376   a 
0,338   a  
0,333   a 
0,338   a 
0,376   a 
0,330   a 
0,334   a 
0,359   a   
0,397   a 
0,439   a 
0,372   a 
0,338   a 
0,343   a 
0,385   a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Duncan 5% 
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2. Serapan P 
Dari analisis ragam (Lampiran 8) 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
tidak nyata dengan kontrol (P=0,909). Hal 
ini berarti bahwa sebagian besar 
perlakuan sipramin menghasilkan serapan 
P yang sama dengan perlakuan pupuk N, 
P, K anorganik (kontrol). Dari hasil 
tersebut maka dapat diambil kesimpulan, 
bahwa pemberian pupuk sipramin dengan 
imbangannya menghasilkan serapan P 
yang setara dengan penggunaan pupuk 
anorganik (kontrol). 
Sebagian besar akibat perlakuan 
sipramin terhadap serapan P 
mempunyai purata yang lebih tinggi 
daripada perlakuan pupuk N, P, K 
(kontrol). Perlakuan sipramin Bagitani 
4000 l/ha dengan imbangan pupuk 
anorganik P dan K (P10) mempunyai 
purata yang lebih rendah daripada 
perlakuan pupuk N, P, K anorganik 
(kontrol). Serapan P tertinggi pada 
sipramin Saritana dengan dosis 4000 
l/ha dengan imbangan pupuk anorganik 
P dan K, dengan nilai 8,06 mg, hal ini 
terjadi karena kandungan P yang dimiliki 
oleh Saritana serta kandungan P yang 
terdapat pada imbangannya.  
3. Serapan K 
Kalium mempunyai fungsi yang 
mutlak harus ada didalam proses 
metabolisme tanaman (Rinsema, 1986). 
Dalam tanaman, K mempunyai peranan 
penting yaitu peristiwa-peristiwa 
fisiologis seperti dalam metabolisme 
karbohidrat, metabolisme nitrogen dan 
sintesa protein (Sutedjo dan 
Kartasapoetra, 1990). 
Tabel 7. Berat brangkasan setelah 
perlakuan pada musim tanam II 
P Perlakuan Purata (g) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
42,35   ab 
41,71   ab 
44,35   ab 
40,03   ab 
44,32   ab 
47,81   ab 
45,13   ab 
39,80   ab 
43,76   ab 
46,63   ab 
48,59   ab 
39,74   ab 
41,83   ab 
47,41   ab 
45,95   ab 
49,54     b 
43,00   ab 
37,53   a 
47,87   ab 
40,27   ab 
47,19   ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Duncan 5% 
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Gambar 4. Serapan P tanaman pada musim tanam II 
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Dari analisis ragam (Lampiran 9) 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
tidak nyata dengan kontrol (P=0,964). 
Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
perlakuan sipramin menghasilkan 
serapan P yang sama dengan perlakuan 
pupuk N, P, K anorganik (kontrol). 
Angkutan K oleh tanaman 
umumnya melebihi unsur essensial 
lainnya kecuali N. Kehilangan tahunan 
hingga sebanyak 100 Kg perhektar, 
terutama jika tanaman itu adalah legum 
dan dipanen hingga beberapa kali 
(Sutedjo,1987). Sumber K tanah 
persawahan adalah dari air irigasi maka 
penambahan pupuk cair lebih efisien. 
Karena pupuk akan secara langsung 
bercampur dengan air irigasi. 
Dari Gambar 5 sebagian besar 
perlakuan sipramin menghasilkan 
serapan K yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan pupuk 
N, P, K anorganik (kontrol). Hanya pada 
perlakuan sipramin Bagitani 2000 l/ha 
dengan imbangan pupuk anorganik P 
dan K (P9) mempunyai purata yang lebih 
rendah daripada perlakuan pupuk N, P, 
K anorganik (kontrol).  
4. Berat 1000 biji 
Dari analisis ragam (Lampiran 10) 
menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian sipramin berbeda tidak nyata 
dengan kontrol (P=0,813). Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar perlakuan 
sipramin menghasilkan berat 1000 biji 
yang relatif  sama dengan kontrol, yang 
 
0
1
2
3
4
5
6
K P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20
perlakuan
s
e
ra
p
a
n
 K
 (
m
g
)
 
Gambar 5  Serapan K tanaman pada musim tanam II 
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Gambar 6   Berat 1000 biji pada perlakuan musim tanam II 
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selanjutnya dapat diambil kesimpulan 
pengaruh pemberian sipramin terhadap 
berat 1000 biji setara dengan pemberian 
pupuk anorganik yang biasa digunakan 
(kontrol). 
5. Berat beras perpetak 
Dari analisis ragam terhadap berat 
beras per petak (Lampiran 22) dapat 
dilihat bahwa pemberian sipramin 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap berat beras per petak. Dari uji 
jarak berganda Duncan 5% terhadap 
beras beras per petak (Tabel 8) 
menunjukkan bahwa dengan pemberian 
sipramin, pada dasarnya berbeda tidak 
nyata dengan tanpa pemberian sipramin 
(kontrol). 
Perlakuan sipramin Amina 2000 
l/ha dengan imbangan pupuk N, P dan K 
berbeda nyata dengan kontrol. 
Perlakuan sipramin Amina 2000 l/ha 
dengan imbangan pupuk N, P dan K 
mengalami penurunan 25.52% dari 
kontrol. 
 
6. Mutu beras 
a. Gabah Isi perumpun.  
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 
12) menunjukkan bahwa pemberian 
sipramin berpengaruh sangat nyata 
terhadap gabah isi perumpun (P=0,008). 
Dalam pembentukan biji padi-padian 
(buah caryopsis) K merupakan unsur yang 
penting, menyebabkan tandannya bernas 
(Sutedjo dan Kartasapoetra, 1988).  
Dari hasil Uji jarak berganda 
Duncan 5% terhadap gabah isi (Tabel 9) 
dapat dilihat bahwa seluruh perlakuan 
pemberian sipramin secara umum 
berbeda tidak nyata. Hal ini karena 
Tabel 8. Berat beras perpetak pada 
perlakuan musim tanam II 
P Perlakuan Purata 
(kg) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
4,42    bcd 
3,61   ab 
3,92   abc 
3,29   a 
4,40     bcd 
4,65       cd 
4,05   abcd 
4,22     bcd 
4,15   abcd 
4,23     bcd 
3,86   abc 
4,11   abcd 
4,11   abcd 
3,93   abc 
4,34     bcd 
3,60   ab 
4,38     bcd 
4,11   abcd 
4,88         d 
4,26     bcd 
4,37     bcd 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Duncan 5% Tabel 9. gabah isi perumpun perlakuan 
pada musim tanam II 
P Perlakuan Purata (%) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
85,61 abcdef 
87,68       def 
84,49 abcde 
84,49 abc 
88,23         ef 
84,16 abcde 
85,12 abcde 
84,88 abcde 
85,85 abcdef 
81,66 abc 
80,93 ab 
90,85           f 
84,21 abcde 
80,51 a 
86,14 abcdef 
84,94 abcde 
84,67 abc 
82,23 abcd 
86,92     cdef 
86,68   bcdef 
85,03 abcde 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada Uji Duncan 5% 
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pemberian sipramin memiliki 
kemampuan yang relatif sama dan 
mampu menyamai pupuk anorganik 
yang digunakan pada kontrol dalam hal 
menyediakan unsur hara yang  
dibutuhkan tanaman yang dimanfaatkan 
untuk pengisian biji. 
 
 
b. Gabah Hampa perumpun 
Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 13) menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin berpengaruh 
sangat nyata (P=0,008) terhadap gabah 
hampa perumpun. Kehampaan gabah 
dikarenakan keadaan lingkungan yang 
kurang menguntungkan pada saat 
pembungaan. Keadaan ini berkaitan 
dengan terjadinya hujan di pagi hari saat 
bunga mekar,  angin kering yang 
menyebabkan stigma atau putik 
mengering dan temperatur yang rendah 
pada waktu bunting (AAK, 1990). 
Dari hasil Uji jarak berganda 
Duncan 5% (Tabel 10) dapat dilihat 
bahwa perlakuan pemberian sipramin 
pada dasarnya berbeda tidak nyata 
terhadap gabah hampa perumpun. 
Pemberian sipramin Orgami 2000 l/ha  
(P11) memberikan hasil gabah hampa  
terendah. Pemberian sipramin Orgami 
2000 l/ha dengan imbangan pupuk 
anorganik N, P dan K (P13) memberikan 
hasil gabah hampa  tertinggi. 
c.  Beras pecah perpetak 
Hasil sidik ragam (Lampiran 14) 
dapat diketahui bahwa pemberian 
sipramin memberikan pengaruh yang  
nyata (P=0,166) terhadap beras pecah 
Tabel 10. gabah hampa perumpun 
perlakuan pada musim tanam II 
P Perlakuan Purata (%) 
K 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 
P10 
P11 
P12 
P13 
P14 
P15 
P16 
P17 
P18 
P19 
P20 
Kontrol 
Amina 2000 l/ha 
Amina 4000 l/ha 
Amina 2000 l/ha + NPK 
Amina 2000 l/ha + PK 
Amina 4000 l/ha + PK 
Bagitani 2000 l/ha 
Bagitani 4000 l/ha 
Bagitani 2000l/ha + NPK 
Bagitani 2000 l/ha + PK 
Bagitani 4000 l/ha + PK 
Orgami 2000 l/ha 
Orgami 4000 l/ha 
Orgami 2000 l/ha + NPK 
Orgami 2000 l/ha + PK 
Orgami 4000 l/ha + PK 
Saritana 2000 l/ha 
Saritana 4000 l/ha 
Saritana 2000 l/ha + NPK 
Saritana 2000 l/ha + PK 
Saritana 4000 l/ha + PK 
14,36   abcdef 
12,32   abc 
15,51     bcdef 
18,51         def 
11,77   abc 
15,84     bcdef 
14,88     bcdef 
15,12     bcdef 
14,15   abcdef 
18,34         def 
19,07           ef 
  9,15   a 
15,79     bcdef 
19,49             f 
13,86   abcdef 
15,06     bcdef 
18,33         def 
17,77       cdef 
13,08   abcd 
13,32   abcde 
14,97     bcdef 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada Uji Duncan 5% 
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Gambar 7 Prosentase beras pecah perpetak pada musim tanam II 
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per petak. Walaupun pemberian 
sipramin memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap berat beras per petak 
tetapi dari seluruh perlakuan 
memberikan prosentase beras pecah 
yang kurang dari atau  dibawah 15%, 
maka selisih nilai yang disajikan 
diasumsikan dalam kisaran yang sama. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian sipramin tidak 
mempengaruhi tingkat pecahnya beras.  
Pupuk sipramin pada keempat jenis 
tersebut, yaitu Amina, Bagitani, Orgami 
dan Saritana, secara umum memiliki 
sifat-sifat yang telah memenuhi baku 
mutu menurut SNI mengenai pH, 
kandungan nitrogen, dan bahan organik 
serta kandungan logam berat. 
Penggunaan pupuk sipramin dapat 
meningkatkan pH tanah karena sifat 
pupuk tersebut asam, akan tetapi 
peningkatan pH yang terjadi ini jika 
terjadi pemupukan selama 10 musim 
tanam terus-menerus pada tanaman 
pangan yang menyebabkan pH turun 0,3-
0,4 unit pH. Peningkatan pH tanah 
sebesar itu dapat terjadi pada aplikasi 
urea atau urea + ZA (Sutanto, 2003). 
Kandungan bahan organik dalam 
sipramin merupakan kelebihan dari 
pupuk ini dibandingkan dengan pupuk 
Urea, SP-36 dan KCl yang digunakan pada 
kontrol, dimana bahan organik akan 
mendukung penyediaan hara, aktifitas 
mikrobia stabilisasi pH, dan lain-lain. 
Reaksi tanah adalah salah satu 
parameter penting, yang dapat 
digunakan untuk mendiagnosis masalah 
pertumbuhan tanaman. Tanah dengan 
pH tertentu akan mempengaruhi 
ketersediaan dan serapan unsur hara 
dalam tanah. Pada analisis pH tanah 
awal musim tanam I diperoleh nilai 
sebesar 7,21 (netral). Vertisol 
merupakan tanah yang berkapur. Suatu 
tanah berkapur (Foth, 1994) 
mengandung kalsium karbonat (CaCO3). 
Dissosiasi kalsium karbonat dan 
produksi OH- yang lebih besar 
dibandingkan dengan produksi H+ dari 
asam karbonat lemah menciptakan 
pengaruh alkalis. Sebagai akibatnya pH 
tanah-tanah kapur biasanya berkisar 
dari 7 sampai pada maksimum 8,3. 
Sipramin juga memiliki kandungan P dan 
K dalam jumlah yang mencukupi, hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis 
perlakuan penggunaan sipramin serta 
imbangan dengan pupuk anorganik yang 
berbeda tidak nyata dengan 
penggunaan pupuk anorganik (kontrol). 
Kandungan unsur lain yang selama 
ini menjadi perdebatan mengenai 
penggunaan sipramin, adalah tentang 
kandungan Na serta logam berat. 
Natrium dapat merusak struktur tanah, 
sehingga diperkirakan sipramin dapat 
merusak struktur tanah. Rinsema (1983) 
menyatakan, pupuk yang mengandung 
natrium dapat membawa pengaruh 
negatif, karena ion-ion Na tidak 
memungkinkan dipersatukannya bagian-
bagian halus tanah liat menjadi butiran-
butiran yang lebih besar, karena itu 
tanah liat natrium dicirikan oleh struktur 
yang buruk. Akan tetapi, kandungan Na 
dalam sipramin berada dibawah ambang 
batas menururt SNI, sehingga masih 
boleh digunakan sebagai pupuk, dan 
perubahan struktur tanah akibat 
penggunaan pupuk sipramin dapat 
terjadi setelah mengalami penggunaan 
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yang terus-menerus dalam jangka waktu 
yang lama. Untuk kandungan logam 
berat sipramin, berada dalam kisaran 
yang lebih rendah dari konsentrasi yang 
diperbolehkan (Sutanto, 2003).  
Dari perbandingan hasil 
penggunaan sipramin antara musim 
tanam I dan II, dapat diambil kesimpulan 
bahwa penggunaan sipramin 
meningkatkan bahan organik tanah, 
kandungan P dan K tersedia serta P dan 
K total tanah. 
Pada musim tanam II, hasil analisis 
ragam maupun uji jarak berganda 
Duncan 5%,  secara umum menunjukkan 
bahwa pH, P tersedia, P total, K tersedia, 
K total, serapan P, serapan K, berat 
brangkasan serta variabel lainnya dari 
antar perlakuan maupun perlakuan 
dengan kontrol berbeda tidak nyata, 
dan pada beberapa variabel nilai 
perlakuan lebih tinggi dari kontrol 
walaupun masih pada kisaran yang 
sama. Dari hasil tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan, bahwa pemberian 
pupuk sipramin dengan imbangannya 
dapat menggantikan penggunaan pupuk 
anorganik, dengan kata lain pemberian 
pupuk sipramin dengan imbangan 
pupuk anorganik berpengaruh terhadap 
ketersediaan P dan K tanah vertisols 
serta hasil tanaman padi, setara dengan 
pemberian pupuk anorganik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Penggunaan pupuk sipramin dengan 
imbangan pupuk anorganik secara 
umum berpengaruh pada 
ketersediaan P dan K serta hasil 
tanaman padi pada musim tanam II. 
2. P tersedia tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan sipramin Bagitani 4000 
l/ha dengan imbangan pupuk P dan K 
(P10) dengan nilai P tersedia 0,045 % 
dengan selisih 0,024 % dari kontrol. 
3. K tersedia tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan sipramin Saritana 2000 l/ha 
dengan imbangan pupuk N, P dan K 
(P18) dengan nilai K tersedia 0,03 % 
dengan selisih 0,018 % dari kontrol. 
4. Pupuk sipramin Saritana 2000 l/ha 
dengan imbangan pupuk N, P dan K 
(P18) memberikan hasil tertinggi yaitu 
dengan rata-rata berat beras per petak 
sebesar 4,88 kg lebih tinggi 0,46 kg 
dibandingkan tanpa pemberian 
sipramin (kontrol), selisih ini setara 
dengan berat beras 511 kg/ha. 
Saran 
Diadakan penelitian lebih lanjut 
tentang pengaruh penggunaan sipramin 
sebagai pupuk dalam musim tanam yang 
lebih banyak dan atau dalam jangka 
waktu yang cukup lama untuk melihat 
pengaruh yang ditimbulkan baik 
terhadap tanah maupun mutu hasil 
tanaman. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1.Hasil Analisis pH H2O musim tanam II 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 0,12056 0,06028 3,39 0,044 * 
P 20 0,34773 0,01739 0,98 0,505 ns 
Galat 40 0,71084 0.01777   
Jumlah 62 1,17913    
 
Lampiran 2. Hasil Analisis Bahan Organik Musim Tanam II                            
Kruskal-Wallis Test: BO versus perlakuan 
H = 47,67  DF = 20  P = 0,000 
H = 47,67  DF = 20  P = 0,000 ** 
Lampiran 3. Hasil Analisis P Tersedia Tanah Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 20 0.049210 0.0002461     1.09   0.397 ns 
Blok  2 0.098492 0.0049246    21.79   0.000** 
Galat 40 0.0090384   0.0002260   
Jumlah 62 0.0238086      
 
Lampiran 4. Hasil Analisis P Total Tanah Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 2 0.0178151   0.0008908     1.23   0.278 ns 
Blok 20 0.0159179   0.0079590    11.03   0.000 ** 
Galat 40 0.0288638   0.0007216   
Jumlah 62 0.0625968    
  
Lampiran 5. Hasil Analisis K Tersedia Tanah Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 20 0.0016280   0.0000814     0.76   0.747ns 
Blok 2 0.0072031   0.0036016    33.41   0.000 ** 
Galat 40 0.0043126   0.0001078   
Jumlah 62 0.0131438    
  
Lampiran 6. Hasil Analisis K Total Tanah Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 20 0.195759    0.009788     1.54   0.120 ns 
Blok 2 0.010932    0.005466     0.86   0.430 ns 
Galat 40 0.253668    0.006342   
Jumlah 62 0.460359    
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 Lampiran 7. Hasil Analisis Berat Brangkasan Kering Musim Tanam II 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 493,60 246,80 10,34 0,000 ** 
P 20 708,52 35,43 1,48 0,141 ns 
Galat 40 954,46 23,86   
Jumlah 62 2156,58    
  
Lampiran 8. Hasil Analisis Serapan P Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 20 0.65097     0.03255     0.57   0.909 ns 
Blok 2 1.99975     0.99987    17.60   0.000 ** 
Galat 40 2.27245     0.05681   
Jumlah 62 4.92317      
  
Lampiran 9. Hasil Analisis Serapan K Musim Tanam II   
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
P 20 4.1367      0.2068     0.47   0.964 ns 
Blok 2 16.7523     8.3762    18.99   0.000 ** 
Galat 40 17.6419     0.4410   
Jumlah 62 38.5309    
 
Lampiran 10. Hasil Analisis Berat 1000 Biji Musim Tanam II   
Kruskal-Wallis Test: 1000biji versus PERLAK 
H = 14.29  DF = 20  P = 0.815 
H = 14.35  DF = 20  P = 0.813 → ns 
 
Lampiran 11. Hasil Analisis Berat Beras Per Petak Musim Tanam II (kg) 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 763494 381747 1,80 0,179 ns 
P 20 7822360 391118 1,84 0,050 * 
Galat 40 8503763 212594   
Jumlah 62 17089616    
 
Lampiran 12. Hasil Analisis Gabah Isi Perumpun Musim Tanam II (%) 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 23,299 11,649 1,36 0,269 ns 
P 20 419,124 20,956 2,44 0,008 ** 
Galat 40 342,986 8,575   
Jumlah 62 785,408    
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Lampiran 13. Hasil Analisis Gabah Isi Perumpun Musim Tanam II (%) 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 23,299 11,649 1,36 0,269 ns 
P 20 419,124 20,956 2,44 0,008 ** 
Galat 40 342,986 8,575   
Jumlah 62 785,408    
 
Lampiran 14. Hasil Analisis Beras Pecah Perpetak Musim Tanam II (%) 
Sumber ragam 
(SoV) 
Db 
(df) 
JK 
(SS) 
KT 
(MS) 
F hitung 
(F. Calc) 
P 
Blok 2 1,18638 0,59319 8,91 0,001** 
P 20 1,89999 0,09500 1,43 0,166 
Galat 40 2,66263 0,06657   
Jumlah 62 5,74900    
Keterangan :    *    : berpengaruh nyata 
        **  : berpengaruh sangat nyata 
                        ns  : berpengaruh tidak nyata 
